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Abstract

The objective of the study is to evaluate the level of anxiety and early mobilization using the

Emotional Freedom Technique (EFT): Tapping on patients post partum post secsio Caesaria before
and after intervention period both control and experimental group. Design Quasi-experimental two
group design was applied in the study. Forty two mothers with primipara post secsio Caesaria were
recruited. Data analysis in the study included correlation, paird t-test, and independent t-test.
The findings of the study show that the levels of anxiety and early mobilization in mothers with post
secsio Caesaria primipara were significantly different between control and experimental group as
well as before and after intervention in experimental group (p<0.001).Tappingcan be used toreduce
theanxietyand and increasedearly mobilizationin PostSecsioCaesaria.
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1. Pendahuluan seluruh  persalinan,  Australia  35%,

Skotlandia 43% dan Perancis 28%.

Badan Kesehatan Dunia WHO (2010)
menyatakan bahwa persalinan dengan
bedah caesar adalah sekitar 10-15 % dari
semua proses persalinan di negara-negara
berkembang. Di Indonesia  sendiri,
presentasi operasi caesar sekitar 5% .Saat
ini seiring dengan perkembangan ilmu
dan teknologi tindakan secsio caesaria
semakin sering dilakukan. Di Amerika
Serikat, lebih dari 20% bayi dilahirkan
melalui operasi sesarea (Arianto, 2009). Di
tahun 2000 dilaporkan di dunia ini wanita
post SC dengan secsio caesaria meningkat
4 kali dibandingkan 10 tahun sebelumnya,
dilihat dari angka kejadian secsio caesaria
dilaporkan di Amerika Serikat persalinan
dengan secsio caesaria sebanyak 35% dari
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Operasi secsio caesaria merupakan
bedah abdomen mayor dan memerlukan
anestesi, baik anestesi umum maupun
lokal. Menurut Nova (2008), efek samping
anestesi bisa menyebabkan komplikasi
seperti cedera saraf yang menyebabkan
kelumpuhan ekstermitas. Untuk
mencegah komplikasi post operasi secsio
caesaria ibu harus segera dilakukan
mobilisasi sesuai dengan tahapannya.

Mobilisasi adalah suatu pergerakan
dan posisi yang akan melakukan suatu
aktivitas atau kegiatan (Sumantri, 2010).
Sedangkan mobilisasi dini  adalah
kebijaksanaan untuk selekas mungkin
membimbing  penderita keluar dari
tempat tidurnya dan membimbingnya
selekas mungkin berjalan (Soelaiman,
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dalam Efendi, 2008). Mobilisasi post secsio
caesaria adalah suatu pergerakan, posisi
atau adanya kegiatan yang dilakukan ibu
setelah beberapa jam post SC dengan
persalinan  sesarea. Adapun tujuan
mobilisasi pada post secsio caesaria
adalah  untuk membantu jalannya
penyembuhan pasien diikuti dengan
istirahat (Sumantri, 2010).

Hasil studi pendahuluan di rumah
sakit Margono Soekarjo Purwokerto
diketahui, ibu post secsio caesaria masih
mempunyai kekhawatiran kalau tubuh
digerakkan pada posisi tertentu pasca
operasi akan mempengaruhi luka operasi
yang masih belum sembuh yang baru saja
selesai dilakukan operasi. Padahal tidak
sepenuhnya masalah ini perlu
dikhawatirkan, bahkan justru hampir
semua jenis operasi membutuhkan
mobilisasi atau pergerakan badan sedini
mungkin. Asalkan rasa nyeri dapat
ditahan dan keseimbangan tubuh tidak
lagi menjadi gangguan, dengan bergerak,
masa pemulihan untuk mencapai level
kondisi seperti pra pembedahan dapat
dipersingkat. Dan tentu ini akan
mengurangi waktu rawat di rumah sakit,
menekan pembiayaan serta juga dapat
mengurangi stress psikis (Kusmawan,
2008).

Beberapa metode yang telah
diterapkan di klinik atau rumah sakit
untuk membantu mengatasi rasa cemas.
Pendekatan =~ nonfarmakologi  dalam
menejemen cemas merupakan trend baru
yang  dapat  dikembangkan  dan
merupakan metode alternatif yang dapat
ditawarkan pada ibu karena efeknya yang
tidak terlalu besar bagi ibu. Metode
nonfarmakologi ~mempunyai manfaat
sebagai ~ manajemen = cemas dan
merupakan metode dasar juga ideal bila
diterapkan (Zwelling, Johnson, & Allen,
2006).

Dalam budaya Islam, ada beberapa
terapi complementer termasuk terapi
dzikir dan Emotional Freedom Technique
(EFT). EFT lebih menitikberatkan interaksi
pasien dan perawat dalam menurunkan
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kecemasan dan meningkatkan persepsi
kontrol kecemasan. EFT terdiri dari set up,
tune in, dan tapping yang mencakup
ikhlas, hipnotis diri, dan tapping pada
poin meridian. Terapi tapping dapat
menurunkan kecemasan,
menyeimbangkan tanda-tanda vital, dan
meningkatkan persepsi kontrol
kecemasan. (Zainuddin, 2007).

Berdasarkan data yang diperoleh di
RS Margono Soekarjo, tercatat pada tahun
2008 di peroleh data jumlah persalinan
1095 dengan 905 persalinan spontan dan
190 persalinan melalui Sectio Caesaria.
Pada tahun 2010 di peroleh data jumlah
persalinan 1069 dengan 859 persalinan
spontan dan 215 persalinan melalui Sectio
Caesaria.

Sehubungan dengan permasalahan
kecemasan dan mobilisasi pada pasien
post sc, maka peneliti tertarik untuk
meneliti mengenai “Penerapan Emotional
Freedom Technique (EFT) Tapping
Terhadap Penurunan Kecemasan Dan
Peningkatan Mobilisasi dini Pada Pasien
Post Partum Dengan Post Secsio Caesaria Di
Purwokerto.”

2. Metode

Penelitian ini termasuk  quasi
experiment (eksperimen semu), dengan
menggunakan desain penelitian:
nonequivalent control group pretest and
posttest design. Rancangan ini dengan
menggunakan dua kelompok. Kelompok
pertama  diberi  Emotional ~ Freedom
Technique (EFT) : Tapping (kelompok
perlakuan), sedangkan kelompok kedua
sebagai kontrol tidak diberi Emotional
Freedom Technique (EFT) : Tapping dan
kedua kelompokmenjalani test awal dan
akhir. 42 ibu dengan post secsio caesaria di
ruang nifas RSMS Purwokerto yang
memenuhi kriteria inklusi di jadikan
sampel.Correlation, paird t-test, danindependent
t-test digunakan dalam analisa data.

3. Hasil Dan Pembahasan
Berikut ini akan  dijelaskan
mengenai perbedaan rata-rata tingkat
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kecemasan maupun mobilisasi dini
pasien post partum post secsio caesaria
pada kedua kelompok penelitian, baik
sebelum  maupun setelah  periode
intervensi.

Hasil analisa dari rata-rata tingkat
mobilisasi dini pada kelompok kontrol
sebelum diberikan intervensi adalah 0.71
dengan standar deviasi 0.463 sedangkan
setelah periode intervensi diperoleh rata-
rata tingkat mobilisasi dini adalah 2.05
dengan standar deviasi 0.384. Hasil
analisis didapatkan ada perbedaan yang
signifikan rata-rata tingkat mobilisasi dini
pada kelompok kontrol sebelum dan
setelah periode intervensi ( p< 0.000).

Uji selisih mean ini bertujuan untuk
melihat apakah terapi Tapping benar-
benar efektif mengurangi kecemasan dan
meningkatkan mobilisasi pada ibu Post
Partum Post Secsio Caesaria, penurunan
rasa cemas dan peningkatan mobilisasi
benar karena pengaruh terapi Tapping
yang diberikan.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa
tingkat pendidikan SLTA (52.4%) lebih
banyak dibandingkan pendidikan SLTP
(31.0%). Hasil ini menunjukkan bahwa
pendidikan ibu nifas Post Secsio Caesaria
di Rumah Sakit Margono Soekardjo
Purwokerto bulan September - November
2012 sudah tinggi. Pendidikan diperoleh
dari proses belajar melalui pendidikan
formal maupun informal. Pendidikan
yang lebih tinggi akan memudahkan
seseorang dalam menerima informasi
untuk  menuju hidup sehat serta
mengatasi masalah kesehatan (Ali, 2003
dikutip oleh Estutiningsih, 2009).

Dalam penelitian yang dilakukan
Hastomo (2009) menyatakan bahwa
pendidikan orang tua terutama ibu
merupakan salah satu kunci perubahan
sosial budaya. Ibu yang berpendidikan
relatif tinggi akan memiliki tindakan
pemeliharaan kesehatan yang lebih baik.
Ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih
rendah akan mempunyai kecemasan
yang lebih besar dibandingkan dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Hal
tersebut juga didukung oleh hasil
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penelitian tentang tingkat pendidikan ibu
dengan pelaksanaan mobilisasi dini post
sectio caesarea di Ruang mawar RSUD Dr.
M Yunus Bengkulu oleh Annisa ( 2010),
yang menyatakan semakin  tinggi
pendidikan makan semakin cepat ibu
melakukan mobilisasi dini < 0,05 .

Hasil penelitian di rumah sakit
Purwokerto diperoleh bahwa Emotional
Freedom Technique (EFT) : Tapping pada
pasien Post Partum Post Secsio Caesaria
berpengaruh terhadap tingkat kecemasan
dan mobilisasi dini pada pasien Post
Partum Post Secsio Caesaria. Hal tersebut
dapat dilihat pada hasil analisis bivariat,
diketahui terdapat perbedaan yang
bermakna antara rata-rata tingkat
kecemasan dan mobilisasi dini pada
pasien Post Partum Post Secsio Caesaria
pada kelompok intervensi sebelum dan
setelah periode intervensi. Kemudian
tidak terdapat perbedaan yang bermakna
antara rata-rata tingkat kecemasan dan
mobilisasi dini pada pasien Post Partum
Post Secsio Caesaria sebelum dan setelah
periode  intervensi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Emotional Freedom
Technique (EFT) : Tapping pada pasien Post
Partum Post Secsio Caesaria berpengaruh
terhadap tingkat kecemasan dan
mobilisasi dini pada pasien Post Partum
Post Secsio Caesaria.

Sesuai  hasil  penelitian yang
dilakukanMardiyono dkk (2007), Dalam
budaya Islam, ada beberapa terapi
complementer termasuk terapi dzikir dan
Emotional Freedom Technique (EFT)
efektif ~digunakan untuk mengatasi
kecemasan dengan interaksi pasien untuk
mendapatkan efek relaksasi. Demikian
juga, EFT lebih menitikberatkan interaksi
pasien dan perawat dalam menurunkan
kecemasan dan meningkatkan persepsi
kontrol kecemasan. EFT terdiri dari set up,
tune in, dan tapping yang mencakup
ikhlas, hipnotis diri, dan tapping pada
poin meridian. Terapi tapping dapat
menurunkan kecemasan,
menyeimbangkan tanda-tanda vital, dan
meningkatkan persepsi kontrol
kecemasan. (Zainuddin, 2007).
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Hasil analisis didapatkan ada
perbedaan yang signifikan rata-rata
tingkat kecemasan pada kelompok
kontrol dan intervensi, yang artinya
tindakan Emotional Freedom Technique
(EFT) : Tapping dapat menurunkan
tingkat kecemasan pada pasien Post
Partum Post Secsio Caesaria.

Pernyataan diatas didukung hasil
penelitian Benor dkk ( 2005) yang
menunjukkan bahwa terapi EFT sangat
efektif untuk mengurangi kecemasan
pada siswa saat ujian. Demikian jugan
hasil penelitian Church ( 2008) yang
menyatakan EFT efektif untuk
menurunkan Kkecemasan pada tenaga
kesehatan = dengan  p<0.001.  Hasil
penelitian McCarty ( 2008 ) menyatakan
bahwa EFT dapat mengurangi kecemasan
pada ibu hamil dan trauma pada ibu
setelah melahirkan.

Hasil analisis didapatkan ada
perbedaan yang signifikan rata-rata
tingkat mobilisasi dini pada kelompok
intervensi sebelum dan setelah periode
intervensi, yang  artinya  dengan
pemberian tindakan Emotional Freedom
Technique (EFT) Tapping dapat
meningkatkan mobilisasi dini pada pasien
Post Partum Post Secsio Caesaria. Sesuai
pendapat Suherni, ( 2007) bahwa
mobilisasi dini adalah kebijaksanaan
untuk sedini mungkin membimbing
penderita keluar dari tempat tidur dan
berjalan.  Demikian  juga  menurut
Carpenito ~ (2000),  mobilisasi  dini
merupakan suatu aspek yang terpenting
pada fungsi fisiologis karena hal itu
esensial untuk mempertahankan
kemandirian.

Mobilisasi post seksio sesarea
adalah suatu pergerakan, posisi atau
adanya kegiatan yang dilakukan ibu
setelah beberapa jam melahirkan dengan
persalinan  sesarea. Adapun tujuan
mobilisasi pada post seksio sesarea adalah
untuk membantu jalannya penyembuhan
pasien diikuti dengan istirahat (Sumantri,
2010).
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Kebanyakan dari ibu post seksio
sesarea masih mempunyai kekhawatiran
kalau tubuh digerakkan pada posisi
tertentu pasca operasi akan
mempengaruhi luka operasi yang masih
belum sembuh yang baru saja selesai
dilakukan = operasi. = Dengan  hasil
penelitian yang menyatakan bahwa EFT
efektif menurunkan kecemasan
diharapkan dengan berkurangnya
kecemasan ibu dapat segera melakukan
mobilisasi dini (Kusmawan, 2008).

4. Simpulan dan Saran
Simpulan

Terdapat perbedaan yang bermakna
tingkat kecemasan dantingkat mobilisasi
dini pada pasien Post Secsio
Caesariasebelum periode intervensi dan
sesudah intervensi pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol. Hal
tersebut menunjukkan bahwa Emotional
Freedom Technique (EFT) : Tapping dapat
menurunkan tingkat kecemasan dan
tingkat mobilisasi bagi pasien Post Partum
dengan Secsio Caesaria.

Saran

Program Emotional Freedom
Technique (EFT) : Tapping dapat diterapkan
pada  pasien Post Partum Post Secsio
Caesaria  dalam  rangka  membantu
program pemerintah untuk meningkatkan
kesehatan ibu dan bayi, juga mengurangi
resiko komplikasi pada ibu Post Partum
Post Secsio Caesaria.

5. Ucapan Terimakasih

Ucapan  banyak  terimakasih
disampaikan atas kesempatan yang
diberikan untuk mendapatkan Dana
Risbinakes DIPA Politeknik Kesehatan
Kemenkes Semarang, sehingga penelitian
ini dapat terselesaikan.
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